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BAB I

PENDAHULUAN

Karya seni merupakan ungkapan ekspresi pengalaman yang melalui proses
kristalisasi dan pengendapan dari cipta, rasa dan karsa dalam merespon rangsangan
dari luar dan dari dalam diri penciptanya. Sebagai seorang seniman untuk
menuangkan ide ke dalam karya seni dituntut oleh proses kreatif, jujur, murni dan
imajinatif dalam mencari orisinalitas dan mempunyai ciri khas.

Kepekaan terhadap situasi dan kondisi lingkungan,. tradisi, budaya dan
perkembanganya memberikan interpretasi dan wawasan yang luas sehingga dapat
menimbulkan gagasan dalam penciptaan karya seni yang ideal dan berkualitas.
Dengan demikian perpaduan antara Kristalisasi cipta, rasa dan karsa serta kepekaan
seorang seniman terhadap perubahan lingkungannya, sangat mempengaruhi lahirnya
sebuah ide karya seni. Di dalam menciptakan karya seni, ide yang muncul akan
diproses dengan daya kreatif dan imajinasi seseorang serta didukung dengan bakat,
teknik yang memadai akan menghasilkan sebuah karya seni yang mampu
mempresentasikan harapan penciptanya secara lebih nyata. Hal ini sangat tergantung
dari pengamatan, pendalaman dan pengalaman yang dialami penciptanya. Kesadaran
untuk mewujudkan ide ke dalam sebuah karya seni mempunyai maksud dan tujuan
yang berbeda-beda pada setiap penciptanya sesuai kemampuan yang dimiliki. Dalam
hal ini kemampuan tersebut terdapat dalam teknik, talenta, kreatifitas dan imajinasi

sangat diperlukan untuk mewujudkan gagasan secara ideal.
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Yogyakarta sebagai lingkungan tempat tinggal penulis banyak memberikan
inspirasi dengan segala bentuk tradisi, budaya masyarakatnya yang berkembang
bersama perkembangan teknologi. Di dalam kehidupan tradisi masyarakat
Yogyakarta terkandung ajaran dan falsafah Jawa yang menarik bagi penulis untuk
diungkapkan dalam visualisasi sebuah karya seni. Ajaran dan falsafah Jawa yang
terkandung dalam terdapat dimasyarakat Yogyakarta serta keberadaan Kraton
Yogyakarta dimaknai oleh penulis sebagai simbol-simbol yang mempunyai arti
filosofi yang universal dan memberikan inspirasi dalam penciptaan karya seni, artinya
sangat relevan bagi semua kepentingan umat manusia untuk saling menghargai antar
sesama ciptaan Tuhan, antara manusia, hewan, tumbuhan dan alam lingkungannya

agar bisa saling menjaga kelangsungan hidupnya secara lebih baik.

A. Penegasan Judul

Judul Tugas Akhir ini adalah “Yogyakarta dalam Lukisan iliam Putih”,
mempunyai pengertian bahwa Yogyakarta sebagai lingkungan atau tempat tinggal
penulis banyak memberikan inspirasi dalam menciptakan karya seni. Keterlibatan
secara langsung dan pengalaman estetis penulis dengan masyarakat yang berkembang
dengan segala aktivitasnya masih banyak menganut tradisi, hidup secara dinamis
dengan kondisi perkembangan jaman yang modern, menimbulkan keinginan untuk
berkarya seni melalui karya seni lukisan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soedarso
Sp sebagai berikut :

Suatu hasil karya seni selain merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan lingkungannya. Bahkan diri seniman itupun termasuk kena

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



lingkungan pula, lingkungan ini bisa berujud dari alam sekitar maupun dari
masyarakat sekitar. '

Untuk lebih memperjelas dan menghindari salah penafsiran tentang penulisan
Tugas Akhir ini, perlu diberikan penjelasan tentang pengertian judul Tugas Akhir
tersebut.

Pengertian dan asal-usul keberadaan dan nama tentang Yogyakarta, dapat
ditinjau dari beberapa cabang disiplin ilmu, yaitu dari cabang Etimologi, Astronomi,
Geografis dan Historis. Ditinjau dari disiplin Etimologi Yogyakarta berasal dari kata
Yogya dan Karta. Yogya berarti baik dan Karta berarti makmur. Jadi Yogyakarta
artinya suatu hal yang (tempat) bermakna baik dan makmur.’ Yogyakarta dilihat
secara astronomi terletak pada 7° 33°-8°15" Lintang Selatan dan 110°-110° 52" Bujur
Timur.? Ditinjau dari segi Geografisnya Yogyakarta terletak di pulau Jawa bagian
tengah dengan luas 3.185,81 Km atau 318,577 Ha. Wilayah Yogyakarta terbagi
dalam empat Kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Gunung Kidul dan Kabupaten Kulon Progo. Secara historis nama Yogyakarta
memiliki kisah sebagai tempat untuk menghormati suatu tempat bersejarah yaitu
Hutan Beringan. Tempat ini merupakan kota kecil yang indah di mana ada istana
pesanggrahan, yang dalam sejarah disebut Gardjiwati. Pada jaman pemerintahan
Paku Buwana II pesanggrahan ini diberi nama Ngayogya dan dipergunakan sebagai

tempat pemberhentian jenasah para raja yang akan di makamkan di Imogiri. Untuk

' Soedarso Sp, TInjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1990. h. 64.

* Fredy Haryanta, Mengenal Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, Warna Grafika,
Yogyakarta, 2003, h. 5.

’ Mozaik Pusaka Budaya Yogyakaria, Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala, Yogyakarta,
2003, h. 5.
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mengabadikan nama tempat itulah ibukota daerah Sultan Hamengku Buwana 1 diberi
nama Ngayogyakarta *

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan bagian dari Mataram yang
dipimpin oleh seorang Sultan yang bergelar Kandjeng Sultan Hamengku Buwana
Senopati Ingalaga Ngadurachman Sajidin Panatagama Kalifatulah Jumeneng kaping
I, yang artinya sebagai pemimpin perang atau penguasa pemerintahan juga sebagai
wakil Allah di dunia di dalam memimpin agama. Kraton Yogyakarta berdiri pada hari
Kamis Kliwon tanggal 29 Djumadilawal — Be 1680 (tahun Jawa) atau pada tanggal 13
Februari 1755 dengan nama lengkap yaitu Nagaridalem Ngayogyakarta—
Hadiningrat.”

Arti dari lukisan Hitam Putih pada Judul Tugas Akhir ini adalah ekspresi
visualisasi warna lukisan yang menggunakan warna hitam dan warna putih. Jadi yang
dimaksud dengan Yogyakarta dalam Lukisan Hitam Putih adalah : Lingkungan atau
tempat tinggal penulis atau tepatnya persis di belakang Kraton Yogyakarta, secara
otomatis langsung berinteraksi dengan masyarakatnya mempengaruhi dalam berkarya
seni. Hal ini merupakan refleksi dari hubungan masyarakat yang kontradiktif antara
tradisi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang terekspresikan

secara visual dalam lukisan dengan warna hitam putih.

* Atmakusumah, Tahta Untuk Rakyat, PT Gramedia, Jakarta, 1982, h. 120.
° R.B. Kawindrasusanto, Serat Pengetan Pahargyan 203 Taun Djumenengipun Nagaridalem
Ngajogyakarta — Hadiningrat, Pertjetakan Persatuan N.V., Yogyakarta, 1952, h. 10.
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B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Penulis yang lahir di Yogyakartél dan sejak dari kecil tinggal dekat dengan
lingkungan Kraton Yogyakarta mempengaruhi perkembangan jiwa dan mental
spiritual penulis terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses
berkesenian. Perubahan-perubahan ini antara lain berupa dinamika kehidupan
masyarakat dalam perkembangan jaman yang modern.

Kraton Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan, memiliki banyak
keanekaragaman hasil budaya dan mengandung simbol-simbol serta filosofi sebagai
intisari menuju proses kesempurnaan hidup. Sebagai contoh dalam hal ini antara lain
adanya simbol “Garis Imajiner” atau “Poros Imajiner” dari arah selatan ke utara
mulai Pantai Selatan-Rumah Panggung Krapyak-Kraton-Tugu-Gunung Merapi.
Kraton sebagai Poros merupakan simbol proses dari mana asal manusia dan akan
kemana arahnya manusia setelah mati. Hal ini juga sesuai dengan falsafah Jawa, yaitu
Sangkan Paraning Dumadi dan Manunggaling Kawula Gusti. Kraton Yogyakarta
memiliki pusat wilayah dengan luas 14.000 m? yang dikelilingi tembok (benteng)
setinggi 4 meter dan lebar 3,5 meter. Untuk keluar masuk dari luar Kraton dan dalam
Kraton terdapat 5 Gerbang Pintu (Plengkung), yaitu :

1. Plengkung NIRBAYA (Plengkung Gading) dari arah Selatan.

2. Plengkung JAYABAYA (Plengkung Taman Sari) dari arah Barat.

3. Plengkung JAGASURA (Plengkung Ngasem) dari arah Barat Laut.

4, Plengkung TARUNASURA (Plengkung Wijilan) dari arah Timur Laut.

5. Plengkung MADYASURA (Plengkung Barat THR) dari arah Timur
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Di samping struktur bangunan Kraton yang mengandung arti tertentu, Letak
penanaman dan fungsi pohon yang terdapat di lingkungan Kraton juga memiliki arti
tertentu juga, seperti pohon Beringin yang terdapat di Alun-Alun Utara yang terdapat
di tengah-tengah berjumlah 2 (dua). Pohon tersebut diberi nama Dewadaru (sebelah
Barat) yang bibitnya diambil dari Majapahit dan Wijaya Daru (sebelah Timur)
bibitnya berasal dari Pajajaran. Kedua pohon Beringin ini di samping sebagai simbol
Pengayoman juga mengandung simbol bahwa ada dua sifat yang berbeda dan saling
bertentangan (duali&me).6

Dari berbagai macam peristiwa yang dialami penulis sejak kecil, hingga
dalam proses remaja menuju pendewasaan terjadi pengendapan pengalaman
kemudian menjadi stimulans melatarbelakangi timbulnya ide. Perkembangan
pemikiran, pengetahuan tentang estetika dan proses kontemplasi terhadap simbol-
simbol dan filosofi yang terkandung dalam keberadaan Kraton Yogyakarta dan
interaksi secara langsung dengan masyarakatnya dapat dirumuskan dalam suatu
kesimpulan bahwa ada dua hal yang sangat mendasar (dua hal yang
bertentangan/kontradiksi) dan selalu ada dalam setiap menjalani proses kehidupan.
Dan dari dua hal yang Kontradiksi inilah dapat disimbolkan oleh penulis sebagai dua
kekuatan yang mendasar seperti pengertian tentang alasan menggunakan dua warna,
yaitu warna hitam dan warna putih. Warna hitam adalah warna yang mempunyai
value (terang gelap) paling gelap dan warna putih adalah warna yang mempunyai

value paling terang. Kedua warna ini dapat disimbolkan sebagai dua kekuatan yang

® Fredy Haryanta, Mengenal Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, Wama Grafika,
Yogyakarta, 2003, h. 4.
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paling dasar, sebagai contoh : hitam kadang dilambangkan sebagai kekuatan
kejahatan dan putih kadang dilambangkan sebagai lambang kebaikan, kedua hal itu
selalu bertentangan. Kegelisahan tentang kenapa ada baik ada buruk, ada terang ada
gelap, ada laki-laki ada perempuan, ada siang ada malam, ada susah ada senang, ada
atas ada bawah dan masih banyak lagi sifat dualisme yang ada dalam kehidupan
duniawi, juga mempengaruhi penggunaan dua warna hitam dan putih. Kedua sifat
dualisme ini menimbulkan pemahaman sebagai ujud kegelisahan untuk selalu
menghadirkan spirit keseimbangan dan harmonisasi dalam berkarya seni, sehingga

sifat dualisme tersebut menjadi satu kesatuan yang harmoni dan seimbang,.
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Dari karya-karya yang diciptakan bertujuan mampu memberikan kesadaraan
kepada kita sebagai salah satu mahluk ciptaan Tuhan untuk selalu menjaga spirit
keseimbangan, baik keseimbangan individu, lingkungan dan alam sekitar. Sebagai
salah satu hasil perkembangan dan peradaban serta hasil budaya manusia, keberadaan
Kraton Yogyakarta yang syarat akan simbol dan makna serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dapat memberikan pengertian falsafah hidup dan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan pendalaman pengertian tersebut
kita dapat lebih meningkatkan kualitas karya-karya yang Kkita ciptakan, saling
menjaga keseimbangan dengan alam sekitar, saling menghargai antara sesama

manusia, hewan, tumbuhan, alam dan segala ciptaan Tuhan.

2. Manfaat

Manfaat dari karya yang diciptakan adalah terpeliharanya kesadaran
menghargai hasil-hasil dari kebudayaan masa lalu secara lebih bijaksana. Dalam arti
kata, kita menjaga dan melestarikan budaya masa lalu yang telah ada tapi juga
berusaha mengembangkannya secara baik dan benar. Disamping itu manfaat dari
penciptaan karya tersebut, bisa mendapatkan pencerahaan untuk selalu berkarya lebih
baik lagi. Proses ini selalu melalui pembelajaran dan berusaha mencari pembaharuan
serta meningkatkan daya cipta, rasa, karsa, kreatif, inofasi untuk dapat diwujudkan

secara konsisten.
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